







	Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, terdapat beberapa penemuan penting yang kemudian dapat disimpulkan dalam penelittian ini. Kemudian dalam melakukan analisis dari kriteria, hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan disesuaikan dengan kebijakan pembangunan yang ada di  Kabupaten Linggayang kemudian akan dijadikan dasar rekomendasi wilayah prioritas pengembangan sumberdaya pesisir dan kelautan di Kabupaten Lingga. Berikut kesimpulan dan rekomendasi wilayah pengembangan Kabupaten Lingga berbasis sumberdaya pesisir dan kelautan.

5.1	Kesimpulan
	Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian kriteria penentuan wilayah pengembangan Kabupaten Lingga berbasis sumberdaya pesisir dan kelautan ini maka di dapat hasil:
1.	Kecamatan Singkep Barat, Singkep dan Lingga merupakan kecamatan dengan nilai dari masing-masing faktor menunjukan bahwa kecamatan tersebut merupakan kecamatan dengan pengembangan sumberdaya dengan klasifikasi tinggi, dengan nilai total dari setiap kriteria yaitu sebesar 2,327 untuk kecamatan Singkep Barat, 2,551 untuk kecamatan Singkep, 2,433 untuk kecamatan Lingga.
2.	Kecamatan Lingga Utara dan Senayang merupakan kecamatan yang menunjukkan kemampuan pengembangan sumberdaya pesisir dan kelautan dengan klasifikasi rendah, dengan jumlah total nilai sebesar 2,186 dan 2,2 .

	Untuk wilayah/kecamatan yang masuk dalam kalsifikasi prioritas tinggi dalam hal ini kecamatan Singkep Barat, Singkep dan Lingga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan identifikasi awal dalam pengembanagan wilayah Kabupaten Lingga berbasis sumberdaya pesisir dan kelautan, selain itu dapat juga dijadikan bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam perencanaan, perumusan kebijakan strategi pengembangan khususnya untuk sumberdaya pesisir dan kelautan. Asedangkan untuk kecamatan yang masuk dalam kalsifikasi prioritas sedang dan rendah diharapkan dapat diminimalisasikan masalah atau kendalanya sehingga dapat ditingkatkan pengembangannya.

5.2	Rekomendasi
	Beberapa rekomendasi yang diperoleh dari berbagai analisis pada kajian ini antara lain:
1.	Berdasarkan hasil analisis pada wilayah studi, untuk kecamatan yang memiliki klasifikasi tinggi maka harus dipertahankan dan dilakukan pengembangan sumberdaya pesisir dan kelautan secara maksimal sehingga dapat mendorong tingginya pembangunan bagi wilayah studi.
2.	Berdasarkan hasil analisis pada wilayah studi, untuk kecamatan yang memiliki klasifikasi sedang dan rendah perlu melakukan pengembangan lebih maksimal dari sebelumnya sehingga bisa memberikan kontribusi yang cukup besar bagi pengembangan wilayah studi.
3.	Pengembangan sarana dan prasarana yang menunjang kelancaran kegiatan perekonomian serta pengembangan sarana dan prasarana yang mendukung aksesbilitas antar pulau, sehingga tidak terjadi ketimpangan pembangunan antar pulau.
4.	Pengembangan sarana dan prasarana pendukung kelautan dan pesisir, pengembangan sarana dan prasarana laut dan pesisir ini dimaksudkan untuk mendukung kegiatan sektor pesisir dan kelautan. Berdasarkan potensi dan masalah pesisir dan kelautan Kabupaten Lingga, adapun rekomendasi pengembangan sarana dan prasarana pendukung pengembangan pesisir dan kelautan Kabupaten Lingga, antara lain pengembangan pelabuhan ikan dan atau tempat pendapatan ikan, pengembangan pabrik es, pengembangan industry perikanan, serta pengembangan pusat pemasaran hasil perikanan.
5.	Perlu pula adanya perencanaan tata ruang yang wilayah yang mempertimbangkan segala aspek, sehingga pengembangan wilayah pesisir berdasarkan sumberdaya yang ada dapat berjalan dengan baik. Terutama perencanaan tata ruang wilayah pesisir dan kelautan.

5.3	Keterbatasan Studi
	Dengan keterbatasan dalam studi ini baik yan menyangkut keterbatasan dalam menggunakan metode analisis materi yang dikaji, hasil analisis studi ini bukan merupakan bentuk yang akan menyeluruh. Untuk itu perlu dilakukan kajian-kajian yang bersifat melengkapi keterbatasan materi yang ada di dalam studi ini yang diantaranya:
1.	Keterbatasan data dan informasi mengenai kondisi pesisir menyebabkan kajian pada kondisi pesisir sangat kurang, antara lain data mengenai luas dan kondisiketersediaan berbagai jenis ekosistem pesisir, oleh karena itu diperlukan studi lanjutan yang membahas mengenai potensi dan permasalahan di wilayah pesisir.
2.	Studi ini hanya dilakukan pada 5 kriteria penentu dalam pengembanagn sumberdaya pesisir dan kelautan yang belum memiliki kedalam studi yang jauh lebih spesifik sehungga hasil yang dihasilkan mungkin kurang maksimal.
3.	Studi ini hanya menganalisis wilayah pesisir dan kelautan Kabupaten Lingga saja tanpa melihat keterkaitannya terhadap wilayah lain sekitarnya.

5.4	Studi Lanjutan
	Dengan keterbatasan dalam studi ini baik yang menyangkut keterbatasan dalam menggunakan metode analisis dan keterbatasan materi yang dikaji, hasil analisi studi ini bukan merupakan bentuk kajian yang akan menyeluruh. Untuk itu perlu dilakukankajian-kajian lainnya yang bersifat melengkapi keterbatasan materi yang ada di dalam studi ini.
	Dengan menyadari keterbatasan dalam analisis studi ini, maka kiranya perlu dilakukan studi-studi lain yang dapat melingkupi, sehingga yang dilakukan di dalam studi ini dapat menjadi lebih komprehensif. Adapun studi-studi lanjutan yang dapat dilakukan antara lain.
1.	Diperlukan studi yang lebuh mendalam yang dapat melihat keterkaitan pengembanagn sumberdaya terhadap wilayah lain disekitarnya.
2.	Keterbatasan dalam studi ini tidak mempertajam mengenai sektor-sektor yang dianggap mempengaruhi terhadap pengembangan wilayah pesisir dan kelautan di wilayah Kabupaten Lingga, sehingga disarankan untuk membahas lebih dalam lagi mengenai sektor-sektor yang dapat mendukung pengembangan wilayah Kabupaten Lingga berbasis sumberdaya pesisir dan kelautan.
3.	Studi yang lebih komprehensif dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang lebih spesifik.
4.	Studi perencanaan mengenai investasi dan peluang usaha dibidang pariwisata, perikanan dan budidaya laut.
5.	Studi mengenai permintaan pasar terhadap komoditi-komoditi unggulan wilayah Kabupaten Lingga.
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